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Abstract

The main challenges facing productive senior-run MSMEs in Elok Semolowaru, Surabaya, include low basic
financial literacy, the failure to separate business and personal finances, poor transaction record-keeping, and
suboptimal brand identity and use of digital technology. These conditions hinder data-driven business decision-
making and product competitiveness in the market. The objective of the activity is to enhance the managerial
capacity of senior-run SMEs through the integration of two aspects of Artificial Intelligence (Al) in simple
financial record-keeping and product branding, which will also serve as the foundation for flagship activities
of productive senior-run SMEs. The method used was the Participatory Action Learning System (PALS) through
outreach, workshops, demonstrations, and hands-on practice on December 16-17, involving 32 senior-run
SMEs as partners. Evaluation was conducted using pre- and post-tests on a 1-4 Likert scale to measure
improvements in financial and digital literacy. The results of the activity showed an increase in average scores
of 48%-61% across all indicators, particularly in the aspects of financial separation, basic profit
understanding, and branding. The achievement level remains in the “fairly understanding” category. This
activity effectively enhances the basic capacity of senior citizen SMEs; however, continuous mentoring is
essential to achieve digital independence and long-term economic impact.

Keywords: elderly MSMEs; digital transformation; artificial intelligence; simple financial record-keeping;
product branding.

Abstrak
Latar belakang permasalahan utama UMKM lansia produktif di Elok Semolowaru Surabaya adalah
rendahnya literasi keuangan dasar, belum terpisahnya keuangan usaha dan pribadi, lemahnya pencatatan
transaksi, serta belum optimalnya identitas merek dan pemanfaatan teknologi digital. Kondisi tersebut
menghambat pengambilan keputusan usaha berbasis data dan daya saing produk di pasar. Tujuan kegiatan
untuk meningkatkan kapasitas manajerial UMKM lansia melalui integrasi dua aspek kegiatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pencatatan keuangan sederhana dan penguatan branding produk dan juga menjadi
dasar kegiatan unggulan UMKM lansia produktif. Metode kegiatan yang digunakan adalah Participatory
Action Learning System (PALS) melalui sosialisasi, workshop, demonstrasi, dan praktik langsung selama 16-
17 Desember dengan melibatkan 32 UMKM lansia sebagai mitra. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test
dan post-test skala Likert 1-4 untuk mengukur peningkatan literasi keuangan dan digital. Hasil kegiatan
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menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata sebesar 48%-61% pada seluruh indikator, terutama pada
aspek pemisahan keuangan dan pemahaman laba sederhana serta branding. Tingkat capaian masih berada
pada kategori cukup paham. Kegiatan ini efektif meningkatkan kapasitas dasar UMKM lansia, namun
pendampingan secara berkelanjutan sangat diperlukan untuk mencapai kemandirian digital dan dampak

ekonomi jangka panjang.

Kata kunci: UMKM lansia; transformasi digital; kecerdasan buatan; pencatatan keuangan sederhana;

branding produk.

PENDAHULUAN

Transformasi digital pada sektor UMKM
selama ini lebih banyak dimaknai sebagai
pemasaran daring dan penggunaan media sosial,
sementara penguatan tata kelola internal usaha,
khususnya pencatatan transaksi keuangan dan
strategi branding, masih relatif terabaikan. Kondisi
ini tampak pada UMKM Elok Semolowaru Surabaya
yang anggotanya didominasi oleh ibu-ibu lansia
produktif berusia 55-70 tahun dengan skala usaha
rumah tangga. Secara produksi, usaha berjalan
stabil, namun dari sisi akuntansi dan manajemen
masih menghadapi kelemahan mendasar [1], [2].

Permasalahan utama terletak pada belum
adanya sistem pencatatan transaksi yang
terstruktur. Sebagian besar pelaku usaha belum
memisahkan keuangan pribadi dan usaha, tidak
melakukan rekapitulasi pemasukan dan
pengeluaran secara berkala, serta tidak mengetahui
secara pasti posisi laba usaha. Kondisi tersebut
menyebabkan pengambilan keputusan usaha tidak
berbasis data, melainkan pada perkiraan subjektif.
Dalam perspektif akuntansi, kondisi tersebut
menunjukkan rendahnya literasi pembukuan
sederhana dan lemahnya kontrol arus kas [3], [4].

Di sisi manajemen, aspek branding belum
diposisikan sebagai strategi bisnis. Produk yang
dihasilkan belum memiliki identitas yang konsisten,
belum memiliki nilai pembeda yang dirumuskan
secara jelas, serta belum dikomunikasikan sebagai
merek yang memiliki positioning tertentu di pasar
lokal. Branding masih dipahami sebatas nama
produk, bukan sebagai strategi membangun
persepsi dan kepercayaan konsumen [5]. Akibatnya,
daya saing produk relatif stagnan dan sulit
berkembang meskipun kualitas produksi memadai.

Permasalahan tersebut menjadi semakin
mendesak di tengah percepatan digitalisasi dan
meningkatnya persaingan produk UMKM [6], [7].
Tanpa pencatatan keuangan yang sistematis, pelaku
usaha rentan mengalami kesalahan penentuan
harga [8], ketidaktepatan pengendalian biaya, serta
kesulitan dalam mengakses pembiayaan formal .
Tanpa branding yang terarah, produk sulit

membangun loyalitas konsumen dan memperluas
pasar [9].

Perkembangan Artificial Intelligence (Al),
khususnya Google Gemini yang berbasis
percakapan (chat based) [10], [11], membuka
peluang baru untuk menjawab persoalan tersebut.
Teknologi ini memungkinkan pelaku wusaha
melakukan pencatatan transaksi, merangkum data
keuangan, hingga menyusun deskripsi nilai produk
hanya melalui perintah teks sederhana [12]. Bagi
kelompok lansia produktif, pendekatan ini lebih
bisa diterima dibandingkan aplikasi akuntansi
konvensional yang memerlukan pemahaman
format dan prosedur teknis yang kompleks [13].

Program pengabdian masyarakat
sebelumnya umumnya berfokus pada pelatihan
pembukuan manual atau penggunaan spreadsheet
sederhana untuk pencatatan transaksi [14].
Sementara itu, pelatihan branding dilakukan secara
terpisah melalui workshop pemasaran atau desain
kemasan. Pendekatan tersebut cenderung satu arah
dan bidang ilmu dan tidak mengintegrasikan
penguatan sistem keuangan dan strategi merek
dalam satu model transformasi digital [15].

Di sisi lain, pemanfaatan Al dalam konteks
pengabdian masyarakat masih relatif terbatas pada
pelatihan umum literasi digital, belum secara
spesifik diarahkan pada pencatatan keuangan
sederhana dan perumusan strategi branding
berbasis data usaha riil. Terlebih lagi, kelompok
lansia produktif kurang dijadikan fokus utama
dalam penerapan teknologi Al [16].

Terdapat kesenjangan antara perkembangan
teknologi Al yang semakin intuitif dengan
kemampuan adaptasi UMKM lansia dalam
menggunakannya untuk penguatan tata kelola
usaha [17], [18], [19]. Teknologi telah tersedia dan
mudah diakses, namun belum diikuti dengan model
pendampingan yang menerjemahkan Al menjadi
alat praktis untuk pembukuan sederhana dan
penguatan branding [20], [21].

Kesenjangan lainnya terletak pada belum
adanya integrasi antara aspek akuntansi dan
manajemen dalam program pemberdayaan.
Padahal, pencatatan keuangan yang baik
seharusnya menjadi dasar dalam merumuskan
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strategi branding yang berkelanjutan. Tanpa data
keuangan, strategi merek tidak memiliki pijakan
perhitungan biaya dan margin; tanpa branding yang
kuat, peningkatan pencatatan keuangan tidak serta-
merta meningkatkan nilai tambah produk [22], [23].

Kebaruan kegiatan ini terletak pada integrasi
pemanfaatan Al Gemini untuk dua fungsi strategis

sekaligus, yaitu pembukuan sederhana dan
penguatan branding, dalam satu kerangka
intervensi berbasis kebutuhan UMKM lansia
produktif [24]. Model ini tidak hanya

memperkenalkan teknologi, tetapi mengaitkannya
langsung dengan tata kelola usaha berbasis data dan
strategi merek yang terarah [25].

Berbeda dengan pendekatan sebelumnya
yang bersifat sektoral, model ini menghubungkan
pencatatan keuangan dengan strategi branding
sebagai satu kesatuan manajerial [26]. Pencatatan
laba menjadi dasar evaluasi biaya dan harga,
sementara branding memperkuat nilai jual produk
di pasar [27].

Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan
mendesak UMKM lansia Elok Semolowaru Surabaya
untuk memiliki sistem pencatatan keuangan yang
sederhana namun terstruktur serta strategi
branding yang lebih terarah di tengah percepatan
transformasi digital. Tanpa pencatatan transaksi
yang jelas, pelaku usaha kesulitan mengetahui laba
usaha, mengontrol arus kas, dan mengambil
keputusan berbasis data, sementara tanpa branding
yang konsisten, produk sulit membangun daya
saing dan kepercayaan pasar [28], [29]. Kondisi ini
semakin krusial karena kelompok lansia produktif
memiliki keterbatasan literasi teknologi, sehingga
membutuhkan pendekatan yang praktis dan mudah
diadopsi. Oleh karena itu, tujuan kegiatan ini adalah
mengimplementasikan model pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) Gemini sebagai asisten
digital untuk membantu pelaku UMKM melakukan
pencatatan keuangan sederhana secara sistematis
sekaligus merumuskan identitas dan nilai merek
produk secara lebih terstruktur, sehingga tercipta
tata kelola usaha yang lebih tertib, adaptif, dan
berkelanjutan.

Manfaat yang dicapai dari kegiatan ini adalah
meningkatnya kemampuan UMKM lansia dalam
melakukan pencatatan transaksi usaha secara lebih
tertib dan memahami posisi laba secara sederhana
melalui bantuan Al Gemini, sehingga pengelolaan
keuangan menjadi lebih terkontrol dan berbasis
data [30]. Selain itu, pada aspek manajemen, peserta
mampu merumuskan identitas dan nilai merek
produk secara lebih jelas dan konsisten, yang
berdampak pada meningkatnya kepercayaan diri
serta daya saing produk di pasar lokal [31], [32].
Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya

meningkatkan keterampilan teknis penggunaan
teknologi, tetapi juga membangun pola pikir usaha
yang lebih sistematis, terencana, dan berorientasi
pada keberlanjutan.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
menggunakan pendekatan Participatory Action
Learning  System  (PALS), yaitu  metode
pemberdayaan berbasis partisipasi aktif peserta
melalui siklus identifikasi masalah, pembelajaran,
praktik langsung, dan refleksi bersama [33], [34],
[35]. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan
karakteristik ~UMKM  berbasis = komunitas,
khususnya kelompok lansia produktif, yang
memerlukan proses belajar berbasis pengalaman
langsung dan penguatan praktik nyata, bukan hanya
transfer teori.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 16-17
Desember secara tatap muka di lingkungan UMKM
Elok Semolowaru Surabaya dengan jumlah peserta
sebanyak 32 orang. Pelaksanaan kegiatan terdiri
atas tiga tahapan utama, yaitu identifikasi masalah,
pelatihan dan praktik, serta pendampingan dan
evaluasi.

2) Implementasi

keglatan

1) Identifikasi &
Diskusi Awal
% Wanancara dengan manajemen
3) Pendampingan

Kegiatan
i tend
=) wane
melalui praktik langsung

Sumber: (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Tahapan Aktivitas Kegiatan

o

Tahap pertama adalah identifikasi masalah,
yang dilakukan melalui wawancara semi-
terstruktur dan diskusi kelompok (Focus Group
Discussion/FGD). Pada tahap ini, tim menggali
informasi terkait pola pencatatan keuangan yang
selama ini dilakukan, praktik pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, serta strategi branding yang
telah diterapkan. Hasil identifikasi menunjukkan
bahwa sebagian besar peserta belum memiliki
pencatatan transaksi rutin, belum memahami
penyusunan laporan laba rugi sederhana, dan
belum memiliki identitas merek yang terstruktur.
Temuan ini menjadi dasar penyusunan materi
pelatihan yang kontekstual dan aplikatif.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan
dan praktik langsung, yang dilaksanakan selama
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dua hari. Pada hari pertama (16 Desember),
kegiatan difokuskan pada penguatan literasi digital
dan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al),
khususnya Google Gemini, untuk pencatatan
keuangan sederhana. Peserta diperkenalkan pada
konsep Al berbasis prompt dan dilatih
menggunakan perintah teks sederhana wuntuk
menghitung pemasukan, pengeluaran, serta
menyusun laporan laba rugi dari data transaksi riil
usaha masing-masing. Pendekatan yang digunakan
adalah learning by doing, sehingga setiap peserta
langsung mempraktikkan penggunaan Al melalui
gawai pribadi dengan pendampingan intensif.

Pada hari kedua (17 Desember), kegiatan
difokuskan pada penguatan aspek manajemen,
khususnya branding produk. Peserta diberikan
pemahaman mengenai pentingnya identitas merek
dalam meningkatkan daya saing usaha, kemudian
dilath memanfaatkan Al = Gemini  untuk
merumuskan alternatif nama merek, menyusun
deskripsi produk, serta memperjelas nilai
keunggulan (value proposition) produk masing-
masing. Proses dilakukan secara interaktif dengan
diskusi dan umpan balik langsung, sehingga konsep
branding yang dihasilkan relevan dengan
karakteristik usaha peserta.

Tahap ketiga adalah pendampingan intensif
dan refleksi, yang dilakukan selama sesi praktik
berlangsung. Tim mendampingi peserta dalam
menginput data transaksi riil untuk diolah menjadi
ringkasan laporan sederhana serta membantu
menyempurnakan narasi merek yang telah disusun.
Tahap ini bertujuan memastikan bahwa hasil
pelatihan dapat diterapkan secara langsung dalam
pengelolaan usaha sehari-hari.

Untuk mengukur efektivitas kegiatan,
dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test
menggunakan skala Likert 1-4. Pre-test diberikan
sebelum pelatihan pada 16 Desember untuk
mengukur kondisi awal pemahaman peserta terkait
pencatatan transaksi sederhana dan branding. Post-
test diberikan setelah seluruh rangkaian kegiatan

selesai pada 17 Desember untuk mengukur
perubahan pemahaman dan  keterampilan.
Instrumen mencakup indikator pencatatan

keuangan (kebiasaan mencatat pemasukan dan
pengeluaran, pemisahan keuangan, pemahaman
laba sederhana) serta indikator branding
(konsistensi nama merek, perumusan nilai produk,
dan pemahaman pentingnya identitas usaha). Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dalam bentuk
skor rata-rata dan persentase peningkatan.

Dengan pendekatan PALS yang partisipatif,
pelaksanaan terstruktur selama dua hari, serta
evaluasi berbasis pre-test dan post-test, metode ini
tidak hanya menekankan pada transfer

pengetahuan, tetapi juga pada perubahan
keterampilan dan perilaku manajerial UMKM dalam
memanfaatkan Al sebagai alat bantu pencatatan

keuangan dan penguatan branding secara
berkelanjutan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap identifikasi masalah dilaksanakan
pada awal kegiatan melalui wawancara semi-
terstruktur dan diskusi kelompok dengan 32
peserta UMKM lansia Elok Mekar Sari. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa 75% peserta
belum melakukan pencatatan transaksi secara rutin
dan masih menggabungkan keuangan usaha dengan
keuangan pribadi. Sebanyak 81% peserta belum
pernah menyusun laporan laba-rugi sederhana, dan
87% belum memahami pemanfaatan Artificial
Intelligence (AI) dalam mendukung manajemen
usaha. Pada aspek branding, 69% peserta belum
memiliki identitas merek yang konsisten (nama,
logo, slogan), dan sebagian besar masih
mengandalkan pemasaran konvensional dari mulut
ke mulut. Temuan ini menegaskan bahwa
permasalahan utama terletak pada rendahnya
literasi keuangan praktis dan literasi digital,
khususnya dalam pemanfaatan teknologi berbasis
Al

Hasil Tahap Pelatihan Hari Pertama: Literasi
Keuangan dan Al untuk Pencatatan (16
Desember 2024)

Pada hari pertama, peserta diperkenalkan
dengan konsep dasar Artificial Intelligence
menggunakan aplikasi Google Gemini sebagai alat
bantu pencatatan transaksi sederhana. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa pada awal sesi
praktik, sebagian besar peserta masih mengalami
kesulitan dalam menyusun prompt secara mandiri.

Namun setelah diberikan contoh dan
pendampingan langsung, 65% peserta mulai
mampu memasukkan data pemasukan dan

pengeluaran harian secara benar, dan 59% mampu
menghasilkan rekapitulasi laba sederhana berbasis
Al dengan bimbingan.

Secara kualitatif, terjadi perubahan persepsi
peserta terhadap teknologi. Jika pada awal kegiatan
mayoritas merasa Al adalah teknologi yang “rumit”,
pada akhir sesi pertama peserta mulai memahami
bahwa Al dapat digunakan sebagai alat bantu
praktis, bukan sebagai sistem yang kompleks. Meski
demikian, kemampuan masih berada pada tahap
terbimbing (guided practice), sehingga memerlukan
penguatan lanjutan.
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Hasil Tahap Pelatihan Hari Kedua: Branding dan
Desain Produk Berbasis Al (17 Desember 2024)

Pada hari kedua, fokus kegiatan diarahkan
pada penguatan branding dan visual produk
berbasis Al. Peserta dilatih menyusun nama brand,

slogan, dan deskripsi produk menggunakan
pendekatan prompt sederhana. Hasil praktik
menunjukkan bahwa 72% peserta mampu

menghasilkan alternatif nama merek yang lebih
komunikatif dibanding sebelumnya, dan 68%
berhasil menyusun deskripsi produk yang lebih
informatif untuk media sosial atau marketplace.
Pada aspek desain visual, peserta mulai
memahami pentingnya konsistensi tampilan
kemasan dan informasi produk. Sebanyak 63%
peserta mampu memperbaiki elemen kemasan
seperti pencantuman komposisi, tanggal produksi,
dan nomor kontak usaha. Secara umum, terjadi
peningkatan kesadaran bahwa tampilan visual
memiliki pengaruh terhadap minat beli konsumen.

Hasil Tahap Pendampingan Intensif

Pendampingan dilakukan secara
berkelanjutan selama sesi praktik pada kedua hari
pelaksanaan. Hasil pendampingan menunjukkan
bahwa peserta lebih mudah memahami teknologi
ketika menggunakan data riil usaha masing-masing.
Melalui pendekatan partisipatif, peserta tidak hanya
menerima materi, tetapi langsung mempraktikkan
pencatatan transaksi dan pengembangan branding
produknya. Namun demikian, hasil observasi
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih
membutuhkan template prompt dan arahan
terstruktur. Hal ini menunjukkan bahwa
transformasi digital pada UMKM lansia masih
berada pada tahap adaptasi awal (early adoption
stage), sehingga keberlanjutan pendampingan
menjadi faktor penting.

Hasil Evaluasi Pre-test dan Post-test

Evaluasi dilakukan terhadap 32 peserta
menggunakan skala Likert 1-4. Hasil pre-test
menunjukkan rata-rata pemahaman awal berada
pada kategori rendah, dengan skor dominan pada
skala 1-2 (tidak paham dan kurang paham),

khususnya pada aspek penggunaan Al dan
penyusunan laporan laba sederhana.
Setelah  pelatihan, hasil  post test

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
sebesar 28-35% pada aspek pencatatan transaksi
dan 30% pada aspek branding produk. Meskipun
terjadi peningkatan, sebagian peserta masih berada
pada kategori “cukup paham” dan belum
sepenuhnya mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa
intervensi dua hari efektif dalam meningkatkan
pemahaman dasar, tetapi belum cukup untuk

membentuk kompetensi digital yang stabil tanpa
pendampingan lanjutan.

Dokumentasi

Setelah seluruh peserta hadir, kegiatan
dibuka secara resmi oleh perwakilan tim
pengabdian dengan menyampaikan latar belakang,
tujuan, serta gambaran umum materi yang
diberikan terkait teknologi dalam pencatatan
transaksi dan branding berbasis Al. Penyampaian
pengantar ini menjadi dasar sebelum memasuki sesi
seminar dan workshop sebagaimana
terdokumentasi pada foto tersebut. Dokumentasi
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari pembukaan,
pelaksanaan  pelatihan, hingga  penutupan,
ditunjukkan pada Gambar 1.

Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2025)
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1,
kegiatan ditutup dengan sesi refleksi, tanya jawab,
serta penyampaian kesan dan pesan dari peserta
UMKM Lansia Elok Mekar Sari Surabaya. Peserta
tampak lebih percaya diri dalam mencoba fitur Al
untuk pencatatan transaksi sederhana dan
penyusunan konsep branding produk. Kegiatan
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diakhiri dengan foto bersama sebagai bentuk
komitmen  kolaborasi dan tindak lanjut
pendampingan, serta harapan agar materi yang
telah diperoleh dapat langsung diterapkan dalam
pengelolaan usaha sehari-hari.

Untuk mengetahui kondisi awal peserta sebelum
pelatihan, dilakukan pengukuran melalui pre-test

yang mencakup aspek literasi keuangan,
pemanfaatan kecerdasan buatan  (Artificial
Intelligence/Al), serta pemahaman mengenai

branding produk. Hasil pre-test peserta disajikan
pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Pre-Test

No Indikator Penilaian Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Rata-rata Kategori
(%) (%) (%) (%) Skor

1 Mencatat pemasukan dan pengeluaran 46% 34% 16% 4% 1,78 Rendah
secara rutin

2 Memisahkan keuangan usaha dan 53% 28% 16% 3% 1,69 Rendah
pribadi

3 Memahami perhitungan laba sederhana 50% 31% 16% 3% 1,72 Rendah

4 Mengetahui fungsi Al untuk membantu 62% 25% 10% 3% 1,53 Sangat
usaha Rendah

5 Mampu menggunakan Al untuk 65% 22% 10% 3% 1,5 Sangat
pencatatan transaksi Rendah

6 Memiliki nama brand yang konsisten 41% 34% 19% 6% 1,9 Rendah

7 Memahami pentingnya slogan dan 44% 31% 19% 6% 1,87 Rendah
deskripsi produk

8 Memahami pentingnya desain/visual 38% 34% 22% 6% 1,96 Rendah

kemasan produk

Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2025)

Berdasarkan Tabel1, hasil olah data pre-test
terhadap 32 peserta UMKM lansia, tingkat
pemahaman awal peserta berada pada kategori
rendah hingga sangat rendah di hampir seluruh
indikator. Pada aspek pencatatan keuangan,
mayoritas peserta belum terbiasa mencatat
pemasukan dan pengeluaran secara rutin serta
belum memisahkan keuangan usaha dan pribadi,
dengan rata-rata skor berkisar antara 1,69-1,78.
Pemahaman mengenai perhitungan laba sederhana
juga masih lemah, ditunjukkan oleh dominasi skor 1
dan 2 (tidak paham dan kurang paham). Temuan ini
menunjukkan bahwa sistem pencatatan keuangan
dasar belum berjalan secara terstruktur di tingkat
usaha peserta.

Pada aspek literasi digital dan pemanfaatan
Al kondisi awal lebih rendah lagi, dengan rata-rata
skor 1,50-1,53 yang termasuk kategori sangat

rendah. Sebagian besar peserta belum mengetahui
fungsi Al untuk membantu wusaha maupun
menggunakannya untuk pencatatan transaksi.
Sementara itu, pada aspek branding dan desain
produk, meskipun sedikit lebih baik, pemahaman
tetap berada pada kategori rendah dengan rata-rata
skor di bawah 2. Secara keseluruhan, hasil pre-test
menegaskan adanya keterbatasan pada literasi
keuangan, literasi digital, dan penguatan identitas
merek, sehingga intervensi pelatihan dan
pendampingan menjadi sangat relevan dan
mendesak dilakukan.

Setelah seluruh rangkaian dilaksanakan,
peserta kembali diberikan post-test untuk
mengukur perubahan tingkat pemahaman pada
indikator yang sama. Hasil post-test disajikan pada
Tabel 2.

Table 2. Hasil Post - Test

No Indikator Penilaian Skor 1 Skor 2 Skor 3 Skor 4 Rata-rata Kategori
(%) (%) (%) (%) Skor
1 Mencatat pemasukan dan pengeluaran secara 12% 32% 41% 15% 2,68 Cukup
rutin
2 Memisahkan keuangan usaha dan pribadi 9% 32% 44% 15% 2,72 Cukup
3 Memahami perhitungan laba sederhana 9% 29% 47% 15% 2,75  Cukup
4 Mengetahui fungsi Al untuk membantu usaha 22% 30% 34% 14% 241 Cukup
5 Mampu menggunakan Al untuk pencatatan 25% 31% 31% 13% 2,34 Cukup
transaksi
6 Memiliki nama brand yang konsisten 6% 28% 50% 16% 2,84 Cukup
7 Memahami pentingnya slogan dan deskripsi 6% 25% 53% 16% 2,88 Cukup
produk
8 Memahami pentingnya desain/visual kemasan 6% 22% 56% 16% 291 Cukup
produk
Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2025)
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Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan
pemahaman pada seluruh indikator dibandingkan
kondisi awal. Pada aspek pencatatan keuangan,
lebih dari separuh peserta telah berada pada
kategori cukup paham dan paham, dengan rata-rata
skor meningkat menjadi 2,68 untuk pencatatan
pemasukan dan pengeluaran, 2,72 untuk pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, serta 2,75 untuk
pemahaman laba sederhana. Hal ini menunjukkan
bahwa praktik langsung menggunakan data riil
usaha cukup efektif dalam membantu peserta
memahami konsep dasar pengelolaan keuangan,

meskipun sebagian masih memerlukan
pendampingan dalam penerapannya secara
mandiri.

Pada aspek literasi digital dan pemanfaatan
Al, peningkatan juga terlihat meskipun belum
optimal, dengan rata-rata skor mencapai 2,34-2,41
dan hampir setengah peserta mulai memahami

fungsi Al dalam membantu usaha. Sementara itu,
aspek branding dan desain produk menunjukkan
perkembangan yang lebih stabil, dengan rata-rata
skor 2,84-2,91 dan mayoritas peserta telah berada
pada kategori cukup paham. Secara keseluruhan,
terjadi kenaikan skor sekitar 0,7-1,3 poin atau
peningkatan pemahaman *30-35%. Namun, hasil
ini juga menegaskan bahwa transformasi digital
UMKM lansia masih berada pada tahap adaptasi
awal dan memerlukan pendampingan
berkelanjutan agar perubahan keterampilan dapat
berkembang menjadi perilaku manajerial yang
konsisten.

Untuk melihat besarnya perubahan yang
terjadi setelah pelatihan, dilakukan perbandingan
antara hasil pre-test dan post-test. Perbandingan
nilai rata-rata setiap indikator disajikan pada Tabel
3.

Table 3. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test

. Jas Rata-rata Rata-rata ‘s Persentase Kategori

No Indikator Penilaian Pre-Test Post-Test Selisih Peningkatan Perubahan
1 Mencatat pemasukan dan 1,78 2,68 0,9 50,60% Meningkat
pengeluaran rutin Signifikan

2 Memisahkan keuangan usaha & 1,69 2,72 1,03 60,90% Meningkat
pribadi Signifikan

3 Memahami perhitungan laba 1,72 2,75 1,03 59,90% Meningkat
sederhana Signifikan

4 Mengetahui fungsi Al untuk 1,53 2,41 0,88 57,50% Meningkat
usaha Signifikan

5 Mampu menggunakan Al untuk 1,5 2,34 0,84 56,00% Meningkat
pencatatan Signifikan

6 Memiliki nama brand yang 1,9 2,84 0,94 49,50% Meningkat
konsisten Signifikan

7 Memahami slogan & deskripsi 1,87 2,88 1,01 54,00% Meningkat
produk Signifikan

8 Memahami desain/visual 1,96 2,91 0,95 48,50% Meningkat
kemasan produk Signifikan

Sumber : (Dokumentasi Penulis, 2025)
Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator sepenuhnya optimal. Sementara itu, aspek branding

menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata
yang cukup signifikan. Peningkatan tertinggi terjadi
pada indikator pemisahan keuangan usaha dan
pribadi serta pemahaman perhitungan laba
sederhana dengan selisih kenaikan sebesar +1,03
poin. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
praktik langsung menggunakan data riil usaha
efektif dalam meningkatkan pemahaman literasi
keuangan dasar peserta. Indikator pencatatan
pemasukan dan pengeluaran rutin juga mengalami
kenaikan sebesar +0,90 poin, yang mengindikasikan
adanya perubahan kesadaran peserta terhadap
pentingnya pencatatan keuangan yang lebih
terstruktur.

Pada aspek literasi digital dan pemanfaatan
Al, peningkatan skor berada pada rentang +0,84
hingga +0,88 poin, menunjukkan adanya
perkembangan pemahaman meskipun belum

dan desain produk mengalami peningkatan yang
relatif stabil dengan kenaikan sekitar +0,94 hingga
+1,01 poin. Secara Kkeseluruhan, persentase
peningkatan berada pada kisaran 48%-61%
dibandingkan  kondisi awal. Temuan ini
menegaskan bahwa intervensi pelatihan dua hari
mampu meningkatkan kapasitas dasar peserta
secara kuantitatif, namun hasil akhir yang masih
berada pada kategori cukup paham menunjukkan
bahwa pendampingan berkelanjutan tetap
diperlukan agar peningkatan tersebut berkembang
menjadi kompetensi yang lebih mandiri dan
konsisten dalam praktik usaha sehari-hari.

Diskusi

Keberhasilan program pengabdian di UMKM
Elok Semolowaru ini didukung oleh ketepatan
pemilihan teknologi Artificial Intelligence (Al)
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Gemini yang memiliki antarmuka berbasis
percakapan (chat-based) dan dapat digunakan oleh
segala usia [36], [37]. Bagi kelompok lansia
produktif yang memiliki keterbatasan literasi
teknologi, penggunaan Al yang dilakukan kapan saja
dan dimana saja membuktikan bahwa aplikasi ini
dapat mengurai hambatan yang secara teknis
biasanya ditemukan pada aplikasi akuntansi
konvensional tersajikan secara kompleks. Faktor
pendukung dalam kegiatan ini yaitu dengan
penerapan metode Participatory Action Learning
System (PALS) yang digunakan dalam praktik
dilapangan (learning by doing) dan menggunakan
data riil usaha peserta lansia [38].

Keterikatan emosional dan relevansi secara
langsung para lansia mulai dari awal menganggap
teknologi sebagai sesuatu yang rumit dan susah
dikendalikan, dan setelah kegiatan berlangsung
para lansia menilai bwha Al bisa sebagai asisten
digital praktis yang dapat mempermudah dan
mengakomodasi usaha sederhana. Integrasi bidang
akuntansi melalui pencatatan keuangan dan aspek
manajemen melalui penguatan branding menjadi
nilai kebaruan yang dapat memperkuat dari sisi
manajerial lansia [39]. Keberhasilan kegiatan ini
untuk meningkatkan pemahaman penentuan laba
dengan cara sederhana hingga 61% dan
menunjukkan bahwa teknologi Al sangat efektif
mentransformasi data transaksi mentah menjadi
informasi keuangan untuk pengambilan keputusan.
Begitu pula pada aspek branding, kemampuan
lansia dalam merumuskan value proposition dan
deskripsi produk lebih komunikatif yang
mencerminkan adanya pergeseran pola pikir dari
sekadar memproduksi barang menjadi mengetahui
dan membangun identitas merek [40].

Keberhasilan kegiatan dilakukan
menggunakan pendekatan interdisipliner sangat
dibutuhkan dalam pemberdayaan UMKM agar
peningkatan tata kelola keuangan dapat diikuti
dengan penguatan daya saing pasar. Analisis
terhadap hasil post-test mengungkap bahwa
keterbatasan yang terkait dengan tingkat
kemandirian digital peserta yang masih berada
pada kategori cukup paham. Dari pelatihan tersebut
menunjukkan terdapat ketergantungan yang cukup
tinggi pada penggunaan template prompt dan
pendampingan intensif dari tim pengabdi. Faktor
usia (55-70 tahun) tetap menjadi variabel yang
membatasi kecepatan adaptasi teknologi, di mana
transformasi digital tidak bisa langsung dipahami
secara instan dalam waktu kegiatan selama 2 (dua)
hari. Sehingga meskipun Al dapat mempermudah
proses, kemampuan untuk merumuskan perintah
(prompt) yang efektif secara mandiri masih menjadi
tantangan tersendisi bagi UMKM lansia, dan risiko

kegagalan implementasi tetap ada jika
pendampingan dihentikan sementara.
Keberlanjutan dampak ekonomi jangka panjang
dari program ini sangat bergantung pada
konsistensi pelaku usaha dalam mengadopsi
teknologi tersebut dalam rutinitas harian mereka
[41], [42].

Keterbatasan waktu pelatihan yang hanya
dilakukan dua hari menyebabkan penguasaan
keterampilan digital baru lebih ke tahap adaptasi
awal (early adoption stage), tidak sampai pada
tahap kompetensi stabil yang mampu menghadapi
dinamika pasar digital yang terus berubah. Oleh
karena itu, diperlukan model pendampingan
berkelanjutan yang melibatkan komunitas lokal
atau pendampingan daring untuk memastikan
bahwa peningkatan kapasitas dasar yang telah
dicapai dapat berkembang menjadi kemandirian.
Keberhasilan program ini sebaiknya tidak hanya
diukur dari peningkatan skor evaluasi saat kegiatan,
tetapi dari seberapa jauh UMKM lansia tersebut
mampu mempertahankan kedisiplinan pencatatan
keuangan dan konsistensi merek di masa depan
[43].

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilaksanakan pada 16-17 Desember terhadap
32 UMKM lansia Elok Semolowaru dengan
menggunakan pendekatan Participatory Action
Learning System (PALS) secara efektif dapat
meningkatkan literasi keuangan dasar, pemahaman
branding, serta pengenalan pemanfaatan Al sebagai
alat bantu usaha. Hasil perbandingan pre-test dan
post-test memperlihatkan adanya peningkatan skor
pada seluruh indikator dengan kenaikan rata-rata
sebesar 48%-61%, terutama pada aspek
pemisahan keuangan usaha dan pemahaman laba
sederhana. Meskipun demikian, capaian akhir
masih berada pada kategori cukup paham, sehingga
menunjukkan bahwa transformasi digital yang
dilakukan masih pada tahap adaptasi awal dan
memerlukan penguatan berkelanjutan agar menjadi
praktik manajerial yang mandiri dan konsisten.

Keterbatasan kegiatan ini terletak pada
durasi pelaksanaan yang relatif singkat serta
evaluasi yang masih bersifat deskriptif kuantitatif
tanpa pengukuran dampak ekonomi jangka
panjang. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan
berkelanjutan, pengembangan modul yang lebih
sederhana dan kontekstual bagi lansia, serta
kolaborasi multipihak untuk menjaga keberlanjutan
program. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan pendekatan longitudinal atau quasi-
experimental guna mengukur efektivitas model
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secara lebih komprehensif, termasuk dampaknya
terhadap peningkatan omzet dan perubahan
perilaku usaha secara nyata.
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